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Abstrak

Penelitian ini menemukan masalah beban kerja berdasarkan hasil pra-survei yang
mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan fenomena yang ditemukan yaitu karyawan terus
menyuarakan ketidak puasannya dengan tanggung jawab tambahan yang menghalangi
mereka untuk berkonsentrasi pada tugas utama mereka. juga harus menghadiri rapat selama
jam kerja mereka dan menyerahkan laporan tepat waktu selain memberikan perawatan
pasien. Setiap perwakilan unit harus menghadiri rapat sementara yang lain melakukan
pekerjaan rekan mereka, dan sebaliknya. Akibatnya, mereka harus mengisi untuk yang lain
petugas kesehatan sementara juga menyelesaikan pekerjaan mereka sendiri, yang
meningkatkan beban kerja mereka.

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan
sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena-fenomena
tertentu, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikam sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme (data
konkrit), digunakan untuk meneliti pada populasi tertentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai standardized coeffisients beta work overload
sebesar -0,106 sehingga hubungan work overload terhadap stres kerja adalah -0,106 yang
artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka kategori pengaruhnya dikatakan sedang. Nilai
signifikan pada variabel work overload (x1) sebesar -0,106 lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa struktur model 1 adalah variabel work overload (x1) terhadap stres kerja
(z) memiliki pengaruh negatif dan signifikan karena nilai signifikansinya lebih besar dari pada
0,05.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawanlah yang menentukan tercapai atau tidaknya tujuan organisasi. Hal
ini sesuai dengan teori Mangkunegara (Ariani, et al., 2017), yang menunjukkan bahwa kinerja
seorang karyawan merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dia hasilkan
dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya r dia, dengan demikian
menunjukkan kompetensi karyawan dalam melakukannya. memenuhi persyaratan seluruh
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organisasi. Menurut Septyaningsih (2017), kinerja merupakan penentu signifikan kontribusi
karyawan terhadap organisasi. Kualitas dan kinerja karyawan organisasi dalam mencapai
tujuannya tujuan yang ditetapkan = menentukan keberhasilan organisasi. Menurut
penelitian (Septyaningsih, 2017), hal ini terjadi.

Berdasarkan hasil pre-survey beberapa pasien, diketahui beberapa perawat akan
bergerak sangat lambat saat dipanggil untuk memeriksa pasien sehingga mengakibatkan
pasien terlambat dirawat. Selain itu, beberapa anggota keluarga pasien mengeluh bahwa
beberapa perawat puskesmas tidak menyapa atau memperlakukan pasien dengan sopan.

Terlalu banyak bekerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja. Hal
ini sesuai dengan teori Shabbir (2017) yang menegaskan bahwa kinerja yang rendah
berkorelasi dengan beban kerja yang terlalu tinggi dan terlalu rendah. Kerja berkurang bila
beban kerja bertambah atau berkurang, sehingga dapat dikatakan kinerja pegawai kurang baik
bila beban kerja bertambah. Bila tuntutan lingkungan melebihi kemampuan individu, hal ini
dikenal sebagai beban kerja. Hasilnya, diperkirakan salah satu faktor terbesar yang
mempengaruhi kinerja adalah terlalu banyak bekerja (Yas, 2012:13).

Peneliti menemukan masalah beban kerja berdasarkan hasil pra-survei yang mereka
lakukan. Hal ini sesuai dengan fenomena yang ditemukan yaitu karyawan terus menyuarakan
ketidak puasannya dengan tanggung jawab tambahan yang menghalangi mereka untuk
berkonsentrasi pada tugas utama mereka. juga harus menghadiri rapat selama jam kerja
mereka dan menyerahkan laporan tepat waktu selain memberikan perawatan pasien. Setiap
perwakilan unit harus menghadiri rapat sementara yang lain melakukan pekerjaan rekan
mereka, dan sebaliknya. Akibatnya, mereka harus mengisi untuk yang lain petugas kesehatan
sementara juga menyelesaikan pekerjaan mereka sendiri, yang meningkatkan beban kerja
mereka.

Berdasarkan temuan pra survei yang dilakukan oleh sejumlah pegawai di Puskesmas
Simbang Kabupaten Maros, dokter umum masih kekurangan dan mayoritas dokter yang
bekerja disana adalah perawat dan bidan. , beberapa pasien yang datang memiliki penyakit
serius seperti stroke dan patah tulang yang harus ditangani oleh spesialis.

Kinerja dipengaruhi oleh stres kerja serta kemampuan kerja. Hal ini sesuai dengan teori
Gusti et al (2018), yang menyatakan bahwa lembaga atau organisasi akan menderita akibat
stres kerja, termasuk kinerja yang lebih rendah. Kinerja karyawan terganggu, kualitas kerja
menurun, dan produktivitas menurun. Stres kerja, menurut I Komang (2021), merupakan
stimulus yang mendorong karyawan untuk menjawab tantangan pekerjaan, sehingga
berdampak langsung pada kinerja individu.

Individu akan mengalami stres destruktif, yang dapat mengganggu pekerjaan, dan
akan kehilangan kendali stres jika berlebihan. Hal ini berdampak pada kinerja karyawan,
keputusasaan, ketidakmampuan untuk bekerja, dan bahkan upaya untuk menolak atau
meninggalkan pekerjaan. Kinerja tenaga kesehatan juga sangat dipengaruhi oleh stres kerja.
Jika stres mencapai puncak yang kira-kira sejalan dengan kinerja tertinggi petugas kesehatan,
maka semakin banyak stres biasanya tidak menghasilkan peningkatan kinerja. akan
kehilangan kendali atau tidak dapat mengambil keputusan, sehingga menghasilkan perilaku
yang tidak menentu (Musbikin, 2015).

Menurut Sarafino dan Smith (2011), stres adalah didefinisikan sebagai suatu keadaan
yang menyebabkan seseorang merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan (demands) dan
sumber daya (resources), sehingga menyebabkan mereka mengalami stres ketika tidak
mampu memenuhi suatu permintaan. Menurut penelitian (Putra & Rahyuda, 2015), hal ini
kasus.
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Berdasarkan temuan pra-survey yang dilakukan terhadap sejumlah pegawai
Puskesmas Simbang, selain melayani pasien, mereka juga diharuskan menghadiri rapat pada
jam kerja dan menyampaikan laporan tepat waktu. Pegawai menjadi lebih lelah dan stres
akibat dari beban kerja mereka meningkat sebagai akibatnya. Akibatnya, ditemukan bahwa
karyawan mengalami gejala stres kerja, seperti merasa tidak enak badan, sakit kepala, lekas
marah, menunjukkan ekspresi muram dan mudah tersinggung, dan sulit berkonsentrasi. Hal
ini mempersulit karyawan untuk menyelesaikan laporan tepat waktu, dan mereka juga
terlambat menyelesaikan laporan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan
sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena-fenomena
tertentu, maka jenis penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikam sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme (data konkrit), digunakan untuk meneliti pada
populasi tertentu (Sugiyono, 2013).

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Sugiyono (2015). Populasi dari penelitian ini adalah semua pegawai pusat
pelayanan kesehatan masyarakatyang berjumlah

45 orang.
2. Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampelatau peneliti
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sampel Sugiyono (2015).
Berdasarkan pengertian tersebut, yang menjadi sampel penelitian ini adalah pegawai pusat
pelayanan kesehatan masyarakat yang berjumlah 45 orang.

Teknik Pengelohan dan Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Uji Hipotesis

Uiji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path analysis (Analisis Jalur).
Path analysis adalah koefisien regresi yang distandarkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung
dari basis data yang telah diset dalam angka baku (Z-score). Analisis ini dengan bantuan
software SPSS 25 For Windows.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibuktikan dengan pendekatan analisis jalur
(path analysis), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat (Rismayanti et al., 2018). Path
analysis yang bersifat independen terhadap prosedur statistik dalam menentukan hubungan

sebab akibat (Sarwono, 2011). Tahapan menggunakan analisis jalur sebagai berikut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang menguraikan tanggapan responden
mengenai pengaruh work overload dan kemampuan kerja terhadap stres kerja serta
dampaknya bagi kinerja pegawai di puskesmas simbang Kabupaten Maros yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Deviation Variance Skewness Kurtosis
Std.

Statistic Statistic Statistic Statistic  Std. Error Statistic Error
Work overload 45 1,290 1,664 0,59 ,354 -,264 695
kemampuan 45 1,141 1,301 461 ,354 -,645 695
kerja
Kinerja 45 1,232 1,518 -080 ,354 -,504 695
Pegawai
Stres kerja 45 1,248 1,559 ,279 ,354 ,014 695
Valid N 45
(listwise)

Descriptive
Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean

Statistic ftatisti Statistic =~ Statistic  Statistic Statistic Std. Error
Work overload 45 6 6 12 396 8,80 ,192
Kemampuan 45 4 20 24 967 21,49 ,170
kerja
Kinerja 45 5 20 25 1002 22,27 ,184
Pegawai
Stres kerja 45 6 9 15 532 11,82 ,186

Valid N 45
(listwise)
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Jumlah responden (N) adalah 45, dengan beban kerja minimal (X1) sebanyak 6,
kemampuan kerja minimal (X2) sebanyak 20, kinerja minimal (Y) sebesar 20, dan stres
kerja minimal (Z) sebesar 9. Selisih antara nilai minimum dan maksimum, yaitu 12 untuk
kelebihan beban kerja (X1), 24 untuk kemampuan (X2), 15 untuk stres kerja (Z), dan 25
untuk kinerja (Y), adalah nilai rentang. Kelebihan beban kerja (X1) memiliki nilai 396,
kemampuan kerja (X2) memiliki nilai 967, stres kerja (Z) memiliki nilai 532, dan kinerja
(Y) memiliki nilai 1002. Nilai rata-rata responden adalah 8,80, 21,49 , 22,27, dan 11,82.

Jika nilai skewness dan kurtosis mendekati nol, dimungkinkan untuk menentukan
apakah data kelebihan beban kerja, kemampuan kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan
berdistribusi normal menggunakan ukuran kemiringan dan kemiringan. Variabel beban
kerja (X1) memiliki nilai skewness dan kurtosis sebesar 0,059 dan 0,264, variabel
kemampuan kerja (X2) memiliki nilai skewness dan kurtosis sebesar 0,461 dan -0,645,
variabel stres kerja (Z) memiliki nilai skewness dan kurtosis sebesar 0,279 dan -0,504, serta
variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai skewness dan kurtosis sebesar 0,080 dan
0,014. Uji instrumen
Uji Hipotesis

Analisis Jalur (Path analysis)

Analisis jalur digunakan sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini. Koefisien
regresi standar, juga dikenal sebagai Z-score, adalah koefisien regresi yang dihitung dari
database dan digunakan dalam analisis jalur. Memanfaatkan perangkat lunak SPSS 25 for
Windows for analisis ini. Pendekatan analisis jalur, yang bertujuan untuk menentukan
pengaruh langsung dan tidak langsung dari sekumpulan variabel bebas terhadap variabel
terikat, digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung pengujian hipotesis. Analisis
jalur yang menentukan hubungan sebab akibat tanpa mengandalkan metode statistik (
Sarwono, 2011).

Dalam analisis jalur, nilai koefisien beta menunjukkan kategori pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Kategori pengaruh
dikategorikan lemah jika rentang nilai koefisien beta antara 0,05 dan 0,09, sedang jika
rentang nilai koefisien beta antara 0,10 dan 0,29, dan kuat jika rentang nilai koefisien beta
lebih besar atau sama dengan 0.30.Berikut ini adalah tahapan menggunakan analisis jalur:

547

Dua jenis panah digunakan untuk merancang model berdasarkan konsep dan teori

diagram jalur:

Anak panah satu arah yang mengatakan pengaruh langsung dari variabel bebas terhadap

variabel terikat.

a) Anak panah yang mengatakan pengaruh tidak langsung antara variabel bebas terhadap

variabel terikat melalui variabel intervening.

Persamaan 1

Persamaan pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh
variabel work overload dan kemampuan kerja terhadap stres kerja, penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan tentang hipotesis mengenai pengaruh variabel work
overload dan kemampuan kerja terhadap stres kerja yang

dijelaskan pada tabel dibawah ini:
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Hasil Uji Analisis Jalur 1
Work Overload, kemampuan kerja terhadap stres kerja

Coefficientsa

Standardized Coefficients

Model Beta T Sig.
(Constant) 1,886 006
Work overload -, 106 ,699 ,048
Kemampuan ,159 1,051 ,029
kerja

Dependent variable: stres kerja
Sumber: data primer diolah 2023

a.

Berdasarkan tabel, diatas menunjukkan bahwa nilai standardized coeffisients beta work
overload sebesar -0,106 sehingga hubungan work overload terhadap stres kerja adalah
-0,106 yang artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka kategori pengaruhnya dikatakan
sedang. Nilai signifikan pada variabel work overload (x1) sebesar -0,106 lebih besar dari
0,05. Dapat disimpulkan bahwa struktur model 1 adalah variabel work overload (x1)
terhadap stres kerja (z) memiliki pengaruh negatif dan signifikan karena nilai
signifikansinya lebih besar dari pada 0,05.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai standardized coeffisients beta
variabel kemampuan kerja sebesar 0,159 sehingga hubungan kemampuan kerja
terhadap stres kerja adalah 0,159 yang artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka
kategori pengaruhnya dikatakan sangat kuat. Nilai signifikan pada variabel
kemampuan kerja (x2) sebesar 0,159 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
struktur model 1 adalah variabel kemampuan kerja (x2) terhadap stres kerja (z)
memiliki pengaruh positif dan signifikan karena nilai signifikansinya lebih besar dari
pada 0,05.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel work oveload dan kemampuan
kerja memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja .

Hasil Koefisien Determinasi Analisis Jalur 1

Model Summary

Model R Square

1 ,036

Sumber: data diolah tahun 2023

Berdasarkan nilai R Square yang terdapat pada tabel diatas adalah sebesar 0,036

yang menunjukkan bahwa presentase variabel work overload , dan kemampuan kerja
terhadap variabel stres kerja memiliki nilai 0,36%. Sementara sisanya 99,4% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Sementara itu untuk nilai
el dapat dicari dengan menggunakan rumus el = V(1 - 0,036) = 0,964

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model 1 sebagai berikut:
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Work Overload l
(X1) -0,106 lel = 0,964
Stres Kerja 5 Kinerja Pegawai
(z) (Y)
Kemampuan A
Kerja (X2)
0,159

H1 = a. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara work overload terhadap
Stres kerja

b. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan antara kemampuan kerja terhadap Stres
kerja

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan
variabel work overload (X1) terhadap stres kerja (Z) sebesar -0,061. sedangkan pengaruh
kemampuan kerja (X2) terhadap stres kerja (Z) sebesar 0,159.

Persamaan 2

Persamaan kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh variabel
work overload dan kemampuan kerja terhadap kinerja, penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan tentang hipotesis mengenai pengaruh variabel work overload ,
kemampuan kerja dan stres kerja terhada kinerja yang dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Struktur Model Kedua work overload, kemampuan kerja dan stres kerja Terhadap kinerja

Coefficients?
Model Beta t Sig.
1 (Constant) 5,425 000
Work overload -,090 -,592 ,037
Kemampuan kerja ,156 1,015 ,006
Stres kerja -,161 -1,041 ,049

Dependent Variable: kinerja Sumber: Data
Diperoleh Tahun 2023

a. Berdasarkan tabel di atas, koefisien standar kelebihan beban kerja beta adalah -0,090,
menunjukkan hubungan -0,90 antara kelebihan beban kerja dan kinerja. Nilai
koefisien beta yang lebih besar dari 0,30 menunjukkan kategori pengaruh yang kuat.
Variabel beban kerja (x1) memiliki nilai signifikansi 0,037 yang lebih kecil dari 0,05.
Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa struktur model 1 adalah variabel beban kerja (x1) terhadap kinerja (y) yang
berpengaruh negatif dan signifikan.

b. Koefisien standar dari workability beta adalah 0,156, menunjukkan hubungan antara
kemampuan kerja dan kinerja 0,156. Nilai koefisien beta yang lebih besar dari 0,30

Pengaruh Work Overload Dan Kemampuan Kerja Terhadap Stres Kerja Serta ......



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 1 (2024)
550

menunjukkan pengaruh yang kuat. Variabel kemampuan kerja (x2) memiliki nilai
signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur model 1 merupakan pengaruh
variabel kemampuan kerja (x2) terhadap kinerja (y) yang bersifat positif dan
signifikan.

Cc. Berdasarkan tabel di atas, koefisien beta standar stres kerja adalah 0,161,
menunjukkan hubungan antara stres kerja dan kinerja -0,161. Nilai koefisien beta
yang lebih besar dari 0,30 menunjukkan pengaruh yang kuat. Variabel stres kerja (x1)
memiliki tingkat signifikansi 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. Karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur
model 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel stres kerja (z) terhadap kinerja (y)
adalah negatif dan signifikan.

d. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai standardized coefficient beta work
overload sebesar -,090 sehingga hubungan work overload terhadap kinerja adalah -
0,90 yang artinya nilai koefisien beta > 0,30 maka kategori pengaruhnya dikatakan
kuat. Nilai signifikan pada variabel work overload (x1) sebesar 0.037 lebih kecil dari
0,05. Dapat disimpulkan bahwa struktur model 1 adalah variabel work overload (x1)
terhadap kinerja (y) memiliki pengaruh negatif dan signifikan karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari pada 0,05.

Nilai negatif tersebut menunjukkan bahwa ada penurunan kemampuan kerja dan
banyaknya beban kerja maka dapat meningkatkan stres kerja pada pegawai

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Hasil Koefisien Determinasi Analisis Jalur 2

Model Summary
Model R Square
1 .054

Sumber: data diperoleh tahun 2023

Berdasarkan nilai R Square yang terdapat pada tabel diatas adalah sebesar 0,036
yang menunjukkan bahwa presentase variabel kemampuan kerja terhadap variabel
kinerja pegawai memiliki nilai 0,36%. Sementara sisanya 99,4%. merupakan kontribusi
dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Sementara itu untuk nilai e2 dapat
dicari dengan menggunakan rumus:
e2 =(1 -0,054) = 0,946

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model 2 sebagai berikut:
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-0 090
e1=0,964 e2=0,946
Work Overload
(X1)
-0,161
Stres Kerja N Kinerja Pegawai
0,15 () (Y)
Kemampuan A
Kerja (X2)

0,156

H2 = a. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara work overload terhadap  kinerja
pegawai

3. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan antara kemampuan kerja terhadap kinerja
pegawai
4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja pegawai
Seperti dapat dilihat dari data di atas, pengaruh langsung variabel beban kerja (X1)
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) adalah -0,090, sedangkan variabel kemampuan
kerja (X2) berpengaruh 0,156 terhadap kinerja karyawan (Y

).sedangkan pengaruh tidak langsung stres kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) akibat
kelebihan beban kerja (X1) bernilai -0,106. Gabungan pengaruh X1 terhadap Y merupakan
penjumlahan dari pengaruh langsung dan tidak langsung , yaitu:-0,090 + 0,017 = -0,073.
Seperti yang terlihat dari perhitungan sebelumnya, nilai pengaruh langsung adalah -0,090,
sedangkan nilai pengaruh tidak langsung adalah 0,017. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
pengaruh langsung lebih rendah dari nilai pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
stres kerja (Z) berperan sebagai mediator antara beban kerja yang berlebihan (X1) dan kinerja
karyawan (Y), hal ini menunjukkan bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan
melalui beban kerja yang berlebihan. .

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa variabel kemampuan kerja (X2)
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,156, sedangkan variabel
stres kerja (Z) berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,159 x
0,161 = 0,025. Efek langsung dan efek tidak langsung, berturut-turut, membentuk efek
total yang dimiliki X1 pada Z:0,156 + 0,025 = 0,181.

Terlihat dari perhitungan di atas, nilai pengaruh langsung sebesar 0,156,
sedangkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
pengaruh langsung lebih rendah daripada nilai pengaruh tidak langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan kerja mempengaruhi kinerja karyawan dan stres kerja
sebagai variabel mediasi, menunjukkan bahwa kemampuan kerja mempengaruhi kinerja
karyawan melalui stres kerja.

Pengaruh Work Overload Terhadap Kinerja Pegawai

Work overload berpengaruh negatif secara langsung dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros sesuai dengan temuan
penelitian ini. Telah dibuktikan bahwa variabel work overload berpengaruh negatif
terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kemungkinan seorang
karyawan tetap bekerja di agensi atau perusahaan mereka saat ini berkurang dengan
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meningkatnya beban kerja berlebih. Teori James L. Gibson menyatakan bahwa setiap
orang pada titik tertentu pernah mengalami beban kerja yang berlebihan. Beban kerja
yang berlebihan, atau beban kerja yang berlebihan , adalah suatu kondisi dimana tuntutan
lingkungan melebihi kemampuan individu dan berdampak langsung pada kinerja
pegawai.
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Beban kerja yang berlebihan, juga dikenal sebagai "beban kerja yang berlebihan,"
mengacu pada pekerjaan yang dimiliki oleh seorang karyawan dan di mana karyawan
tersebut diharuskan untuk menyelesaikan banyak tugas dalam jumlah waktu tertentu yang
berada di luar kemampuan mereka. Karyawan tidak akan dapat menyelesaikannya tugas
mereka jika ada jumlah pekerjaan yang berlebihan, yang dapat menurunkan kinerja

karyawan. Temuan penelitian Rani

Arinasari yang berjudul —Pengaruh Beban Kerja dan Konflik Pekerjaan Keluarga Terhadap

Keterikatan Pekerjaan dengan Kualitas Kehidupan Kerja sebagai
Variabel Interveningl (Studi di DPRD DIY), sejalan dengan teori ini.

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja pegawai di Puskesmas Simbang
Kabupaten Maros dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kemampuan kerja. Hal
ini sejalan dengan teori Ruky (2012) yang menyatakan bahwa kinerja suatu perusahaan
atau organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerjanya. kemampuan kerja karyawan.Kinerja
karyawan suatu organisasi sangat penting bagi keberhasilan dan keterampilan
pekerjaannya.Oleh karena itu, kemampuan karyawan untuk melaksanakan tugasnya
secara memuaskan sangat bergantung pada kemampuan kerja mereka.

Menurut Gibson dkk. (1992:54), perilaku dan keberhasilan individu sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilannya. Kemampuan tidak dapat
dipisahkan dari konsep keterampilan, tetapi dapat diartikan sebagai variabel individu
dalam hubungannya dengan pekerjaan. Keterampilan yang dimiliki dan digunakan
dalam tugas adalah apa yang dianggap sebagai keterampilan.Kinerja akan meningkat
secara signifikan jika setiap karyawan menyadari kemampuannya.Karena kemampuan
sering menunjukkan potensi seseorang untuk melaksanakan tanggung jawab dan
melakukan pekerjaannya, faktor kemampuan kerja memiliki dampak yang signifikan
pada kinerja.Akibatnya, kinerja pegawai akan terdongkrak jika
memiliki kemampuan dalam

menyelesaikan tugas melalui pendidikan formal dan informal, pengalaman kerja, dan
keinginan.Pada tahun 1996, Soeprihantono26) menyatakan bahwa evaluasi kinerja
pegawai tidak hanya mencakup evaluasi hasil fisik tetapi juga keseluruhan pelaksanaan
pekerjaan dalam berbagai bidang, termasuk

kemampuan kerja, hubungan kerja , disiplin kerja, dan isu-isu unik khusus untuk bidang dan

tingkat pekerjaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian —Pengaruh Kompetensi, Komitmen, dan

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada PTI oleh Angga dan Susi (2015).
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Pekan Baru,l yang juga didukung oleh
penelitian dari Suparno dan Sudarwati (2014) yang menegaskan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Work Overload Dan Kemampuan Kerja Terhadap Stres Kerja Serta ......



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 1 (2024)
553

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja

Kinerja karyawan di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros secara signifikan dan
langsung dipengaruhi oleh stres kerja, menurut temuan penelitian ini. Stres kerja, karena
mendorong karyawan untuk menjawab tantangan pekerjaan, berdampak langsung pada
kinerja karyawan, menurut I Komang (2021). Individu akan mengalami stres destruktif,
yang dapat mengganggu pekerjaan, dan akan kehilangan kendali stres jika berlebihan.
Penurunan kinerja adalah akibatnya. Karyawan yang bersangkutan menderita akibat dari
stres yang mereka alami di tempat kerja. Jika pekerja percaya bahwa mereka tidak dapat
lagi memenuhi tuntutan pekerjaan mereka, mereka akan mengalami stres di tempat kerja.
Dalam jangka panjang, karyawan yang tidak mampu menangani stres di tempat kerja
tidak akan dapat bekerja untuk agensi.

Dalam Pratama (2018), Manurung dan Ratnawati mengatakan bahwa stres yang
parah dapat menyebabkan karyawan kewalahan dengan keadaan mereka atau bahkan
berencana untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian Hidayat (2015) yang menunjukkan bahwa Kinerja PT dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel stres kerja. Di Kota Makassar, siaran televisi Sunu Network. Selain
itu, penelitian Purnamasari (2015) menemukan bahwa kinerja karyawan Plasa Telkom
Group Malang dipengaruhi secara negatif oleh variabel stres kerja.

Pengaruh Work Overload Terhadap Stres Kerja

Di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros, temuan penelitian ini mengungkapkan
bahwa stres kerja dan beban kerja yang berlebihan berdampak negatif langsung terhadap
kinerja karyawan. Banyak pekerjaan yang harus dilakukan karyawan dengan batas waktu
yang ditentukan perusahaan untuk menyelesaikannya. Ringgio (2013) mengatakan
bahwa salah satu penyebab terbesar stres di tempat kerja adalah terlalu banyak bekerja.
Karena di tempat kerja, karyawan yang berada di bawah tekanan untuk tampil dengan
kecepatan tinggi, menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi, dan terlalu fokus padanya.
mengalami kelebihan beban.Selain itu, menurut Wahyudi (2006), karyawan mengalami
gejala yang berhubungan dengan stres ketika mereka mengalami pekerjaan yang melebihi
batas wajar dan dilakukan pada jam yang tidak sesuai.Pekerja tidak akan mampu
mengatasi jika kondisi ini terus berlanjut, dan itu dapat mempengaruhi kesehatan fisik
dan mentalnya.

Hal ini mencerminkan fakta bahwa kinerja karyawan mungkin menderita sebagai
akibat dari peningkatan stres di tempat kerja yang disebabkan oleh beban kerja yang
berlebihan. Temuan ini konsisten dengan temuan studi tahun 2009 oleh Rountree dan
Porter pada perawat yang menemukan bahwa tingginya jumlah pekerjaan berkontribusi
terhadap stres di tempat kerja. .Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan
pada tahun 2001 oleh Hart dan Cooper, yang menemukan bahwa karyawan mengalami
stres kerja ketika mereka tidak mampu mengatasi tuntutan pekerjaan mereka dan tekanan
yang diberikan oleh organisasi mereka kepada mereka.

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Stres Kerja

Di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros, penelitian ini menemukan bahwa
beban kerja yang berlebihan terhadap stres kerja karyawan berdampak negatif secara
langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut teori yang dikemukakan
oleh Robbins (2016), jika karyawan memiliki kemampuan atau kompetensi yang
diperlukan untuk menangani stres di tempat kerja, mereka akan dapat membantu orang
lain melakukannya, menghasilkan lingkungan kerja yang lebih baik dan kinerja yang
meningkat. Produktivitas di tempat kerja juga akan meningkat jika karyawan memiliki
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keterampilan kerja yang kuat. Ketidakmampuan seseorang untuk berinteraksi secara
positif dengannya lingkungan, baik di dalam maupun di luar tempat kerja, biasanya
dihasilkan dari manajemen stres yang tidak tepat.

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh stres kerja, yang merupakan faktor
penting bagi bisnis atau instansi. Seseorang merasa tertekan dan tidak nyaman di tempat
kerja akibat stres kerja. Teori ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Chandra dan Adriansyah (2017), yang menunjukkan bahwa kemampuan kerja dan stres
di tempat kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

SIMPULAN

Di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kapasitas kerja dan kelebihan beban mempengarubhi stres kerja
dan kinerja pegawai.

1. Beban kerja yang berlebihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Simbang Kabupaten Maros sesuai dengan hasil temuan
analisis dan pembahasan.

2. Work overload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja di Puskesmas
Simbang Kabupaten Maros, menurut hasil analisis dan pembahasan.

3. Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Puskesmas Simbang Kabupaten Maros sesuai dengan hasil temuan analisis dan
pembahasan.

4. Kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja di Puskesmas
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